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A B S T R A C T 
 

Background: In the era of globalization, digital technology has become deeply 
embedded in the lives of young people, influencing not only their behaviors but 
also their values and self-perception. Amid this shift, philosophy offers a critical 
lens through which to understand and evaluate technological progress's ethical 
and existential implications. Objective: This study aims to explore the 
relationship between philosophy and technology and how their interaction affects 
the character formation of young people in a digitally interconnected world. 
Method: The research employs a qualitative approach through an extensive 
literature review, analyzing scholarly sources related to philosophy, technology, 
and youth development to identify key themes and theoretical linkages. Result: 
The findings reveal that the interplay between philosophical reflection and 
technological influence forms a complex and dynamic framework that shapes the 
moral, intellectual, and social dimensions of youth character in the globalized era. 
Conclusion: The convergence of philosophical perspectives with technological 
advancements can serve as a guiding force in fostering critical thinking, ethical 
awareness, and identity development among younger generations. Contribution: 
This research contributes to the discourse on youth development by emphasizing 
the need to integrate philosophical inquiry within educational and social 
frameworks to balance the rapid technological changes impacting youth. It offers 
strategic insights for educators, policymakers, and scholars aiming to nurture a 
generation that is not only technologically proficient but also ethically grounded. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Di era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang cepat dan tanpa henti, sangat penting untuk 
memahami dan membedah hubungan rumit yang ada antara filsafat dan teknologi. Filsafat, sebagai sebuah disiplin 
ilmu yang secara fundamental menginterogasi dan menyelidiki esensi, nilai, dan tujuan keberadaan manusia, mem-
berikan landasan yang sangat diperlukan untuk memahami konsekuensi sosial, etika, dan filosofis yang menyertai 
kemajuan teknologi. Sebaliknya, teknologi telah muncul sebagai kekuatan pendorong yang berpengaruh di balik 
globalisasi, mengantarkan pada integrasi ekonomi, memfasilitasi komunikasi lintas batas, dan mendorong pertu-
karan informasi yang cepat (Adenan & Mahendra, 2023). 
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Selain itu, filsafat juga memberi kita kesempatan untuk secara hati-hati memeriksa konsekuensi sosial yang 
timbul dari pemanfaatan teknologi dalam ranah globalisasi. Perubahan struktur sosial, distribusi kekayaan, dan 
dinamika kekuasaan merupakan subjek yang membutuhkan analisis komprehensif dan mendalam melalui lensa 
filsafat. Dengan mengeksplorasi berbagai perspektif filosofis, kita dapat memahami bagaimana teknologi mem-
pengaruhi pola interaksi sosial, identitas budaya, dan akses terhadap sumber daya. Teknologi memainkan peran 
penting dan tak tergantikan dalam kehidupan individu-individu yang termasuk dalam generasi modern (Utomo & 
Prayogi, 2021). Dengan kemajuan teknologi yang terus menerus, signifikansi dan pengaruhnya terhadap kehidupan 
sosial tumbuh secara eksponensial, sehingga menimbulkan kekhawatiran yang semakin meningkat (Zubaedi et al., 
2021). Oleh karena itu, menjadi penting untuk melakukan studi filosofis yang menyelidiki peran teknologi dalam 
membentuk dan mempengaruhi kehidupan sosial.  

Dari perspektif filosofis, teknologi tidak hanya dianggap sebagai alat atau mesin belaka, melainkan sebagai 
fenomena sosial yang memiliki kekuatan untuk membentuk dan memodifikasi interaksi manusia, pola komunikasi, 
dan bahkan persepsi mereka tentang dunia sekitarnya. Akibatnya, ini menimbulkan pertanyaan mendasar mengenai 
sejauh mana teknologi mempengaruhi keberadaan manusia dan dinamika interaksi sosial mereka. Salah satu peran 
utama dan penting yang diasumsikan teknologi dalam kehidupan sosial adalah kemampuannya untuk mengubah 
dan mengubah pola interaksi manusia. Munculnya internet, media sosial dan berbagai platform digital lainnya telah 
membuat akuisisi informasi dan komunikasi jauh lebih mudah diakses dan efisien. Oleh karena itu, jelas bahwa 
teknologi memainkan peran penting dan transformatif dalam membentuk dan mempengaruhi dinamika kehidupan 
sosial (Damayanti, 2022) 

Di era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang pesat, hubungan timbal balik antara 
filsafat dan teknologi muncul sebagai topik yang semakin relevan, terutama yang berkaitan dengan dampaknya 
terhadap disposisi kelompok muda. Generasi muda, yang biasa disebut sebagai Generasi Z, telah muncul dan matang 
di tengah-tengah globalisasi, yang telah membawa transformasi signifikan dalam cara manusia berinteraksi, 
berpikir, dan bereaksi terhadap lingkungannya. Teknologi digital, sebagai salah satu fondasi utama globalisasi, tidak 
hanya mempercepat pertukaran informasi dan integrasi ekonomi, tetapi juga membentuk persepsi generasi muda 
tentang dunia dan membentuk nilai, sikap, dan identitas mereka (Zubaedi et al., 2021).  

Sebaliknya, filsafat menawarkan kerangka kerja kritis dan reflektif untuk memahami konsekuensi moral, etika, 
dan filosofis dari kemajuan teknologi, sementara juga memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi dapat 
mempengaruhi disposisi kaum muda dalam konteks globalisasi yang rumit. Dalam pembicaraan ini, kita akan mela-
kukan eksplorasi mendalam tentang bagaimana hubungan antara filsafat dan teknologi berdampak pada disposisi 
kaum muda di era globalisasi, dengan mempertimbangkan berbagai aspek seperti dampak pada nilai-nilai, perilaku 
komunikasi, pemahaman etis, dan identitas budaya. Dengan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang 
saling ketergantungan ini, kita dapat memastikan bagaimana teknologi dan filsafat saling membentuk disposisi ge-
nerasi muda, serta mengidentifikasi implikasi terkait untuk pendidikan, pembangunan sosial, dan kebijakan publik. 

Keterkaitan antara filsafat dan teknologi memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter generasi 
muda, terutama di tengah pesatnya arus globalisasi. Keduanya saling memengaruhi cara generasi muda berpikir, 
bertindak, dan berinteraksi dengan lingkungan mereka. Filsafat berfungsi sebagai pijakan nilai, etika, dan pandangan 
hidup yang membimbing generasi muda untuk memahami makna hidup, tujuan, serta tanggung jawab mereka 
(Aryana, 2021). Pemikiran moral dalam filsafat, seperti utilitarianisme, deontologi, dan etika kebajikan, juga membe-
rikan wawasan penting terkait aspek etis penggunaan teknologi, termasuk dalam hal privasi, keamanan data, dan 
tanggung jawab di dunia digital. 

Filsafat dan teknologi memiliki potensi untuk saling melengkapi dalam pembentukan karakter generasi muda 
(Hasbi et al., 2024). Dengan penerapan teknologi yang berlandaskan filsafat, teknologi dapat dimanfaatkan sebagai 
sarana untuk menyebarkan ajaran filsafat melalui platform edukasi digital, sekaligus memperkenalkan nilai-nilai 
kritis dan reflektif kepada generasi muda. Selain itu, melalui refleksi atas teknologi, filsafat dapat membimbing gene-
rasi muda untuk merenungkan dampak teknologi dalam kehidupan mereka, sehingga mereka tidak hanya berperan 
sebagai pengguna, tetapi juga sebagai pencipta yang bertanggung jawab. 

Jelas bahwa hubungan filsafat dan teknologi di era globalisasi sangat penting dalam memengaruhi karakter 
generasi muda. Filsafat memberikan dasar nilai dan kebijaksanaan untuk memahami dan memanfaatkan teknologi 
secara bijak, sementara teknologi menyediakan alat untuk menyebarkan nilai-nilai tersebut. Sinergi antara ke-
duanya dapat menghasilkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integri-
tas moral yang kuat di tengah tantangan globalisasi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami korelasi yang saling bergantung antara filsafat dan teknologi 
dalam kerangka globalisasi dengan menggunakan metodologi pemeriksaan sastra. Investigasi ini berusaha untuk 
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menilai implikasi sosial, moral, dan filosofis dari kemajuan teknologi dengan meneliti literatur yang ada, dan untuk 
mengeksplorasi bagaimana filsafat dapat membangun landasan konseptual untuk memahami dan menghadapi im-
plikasi ini. Selanjutnya, penelitian ini akan menyelidiki dampak teknologi pada organisasi sosial, disparitas ekonomi, 
dan dinamika kekuasaan dengan menganalisis berbagai sumber sastra terkait. Perhatian khusus diarahkan pada 
pengaruh teknologi pada populasi yang lebih muda, khususnya Generasi Z, dalam hal prinsip, pola komunikasi, 
pemahaman moral, dan warisan budaya, berdasarkan studi sebelumnya. Selain itu, penelitian ini berusaha untuk 
meneliti bagaimana teknologi mengkonfigurasi pola keterlibatan manusia dan keberadaan komunal melalui analisis 
sastra. Pada akhirnya, penyelidikan mensintesis wawasan dari literatur untuk merancang kebijakan publik dan 
pendekatan pendidikan yang adaptif terhadap kemajuan teknologi dan persyaratan kelompok muda di zaman 
globalisasi. Akibatnya, penelitian ini diantisipasi untuk menghasilkan kontribusi besar pada domain filsafat 
teknologi dan memperkenalkan sudut pandang baru bagi para sarjana, profesional, dan pengambil keputusan dalam 
menavigasi dampak teknologi pada masyarakat.  

 

2. METODE 
 

2.1 Desain Penelitian 
 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik tinjauan literatur untuk mengkaji 
hubungan antara filsafat dan teknologi dalam konteks globalisasi serta pengaruhnya terhadap generasi muda 
 

2.2 Pelaksanaan Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan antara Februari dan Juni 2024, melalui tahapan pengumpulan literatur, analisis data, 
dan penulisan laporan secara bertahap. Sumber informasi berasal dari berbagai platform online seperti situs web, 
blog, dan media sosial, serta database digital seperti Google Scholar dan outlet berita online. Selain itu, pencarian 
manual juga dilakukan dengan mengacu pada buku teks, jurnal, dan artikel yang relevan. 
 

2.3 Pengumpulan Data 
 

Penelitian ini dilaksanakan antara Februari dan Juni 2024, melalui tahapan pengumpulan literatur, analisis data, 
dan penulisan laporan secara bertahap. Sumber informasi berasal dari berbagai platform online seperti situs web, 
blog, dan media sosial, serta database digital seperti Google Scholar dan outlet berita online. Selain itu, pencarian 
manual juga dilakukan dengan mengacu pada buku teks, jurnal, dan artikel yang relevan. 
 

2.5 Analisis Data 
 

Analisis data menggunakan metode analisis konten yang melibatkan pengurangan data, presentasi, interpretasi, 
dan formulasi kesimpulan. Tahapan ini mencakup ekstraksi, fokus, dan penyederhanaan informasi dari berbagai 
literatur yang dikumpulkan, yang kemudian disajikan untuk memungkinkan pengambilan kesimpulan. Interpretasi 
dilakukan dengan menetapkan makna dan klarifikasi data, dan akhirnya, kesimpulan akhir ditarik dari seluruh upa-
ya penelitian. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan memverifikasi 
informasi dari berbagai sumber literatur, guna memastikan kesesuaian atau perbedaan perspektif yang meningkat-
kan akurasi dan kredibilitas hasil penelitian. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk memberikan kon-
tribusi yang signifikan dalam bidang filsafat teknologi dan menawarkan wawasan yang berguna bagi akademisi, 
praktisi, dan pembuat kebijakan dalam mengelola dampak teknologi terhadap masyarakat. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Filsafat sebagai Dasar Pemahaman 
 

Ideologi filosofis muncul sekitar awal abad ke-6 SM. Konsep ideologi filosofis tidak hanya mencakup filsafat 
dalam konotasinya yang sempit, tetapi ideologi filosofis yang ditafsirkan secara luas, mencakup era kontemporer. 
Ketika diteliti melalui lensa retrospektif, filsafat Barat digambarkan menjadi empat klasifikasi temporal. Kategorisasi 
ini dirumuskan pada kerangka intelektual yang berlaku dari zaman masing-masing. Awalnya, selama era Yunani 
Kuno, aspek yang menonjol dari filsafat Yunani kuno adalah penekanan penting yang ditempatkan pada meneliti 
manifestasi kosmik dan fisik sebagai indikasi empiris untuk mengungkap asal dasar (arche) yang merupakan asal 
mula manifestasi tersebut (Musakkir, 2021).    

Filsafat adalah upaya manusia untuk memahami dan memeriksa aspek-aspek fundamental dari keberadaan, 
termasuk alam semesta, keberadaan manusia, nilai-nilai, dan tujuan keberadaan. Ini melibatkan pemanfaatan pe-
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mikiran kritis dan analitis untuk memulai eksplorasi banyak pertanyaan filosofis. Ini termasuk kapasitas untuk me-
neliti asumsi, terlibat dalam argumentasi, dan menyelidiki konsep yang mendasari pengetahuan manusia. Misal-nya, 
filsafat berusaha untuk menginterogasi signifikansi semantik kata-kata seperti "kebenaran," "keadilan," dan "keba-
hagiaan," sambil secara bersamaan menyelidiki esensi realitas dan keberadaan. Filsafat dicirikan sebagai panggilan 
intrinsik bagi individu untuk mengambil bagian dalam kontemplasi mendalam, menggarisbawahi pentingnya intros-
peksi filosofis berkelanjutan untuk menunjukkan kesalahan dalam kognisi, menantang kesalahan representasi, dan 
mengakui komponen filosofis dalam berbagai alam keberadaan. Filsafat digambarkan sebagai penyelidikan utama 
terhadap sifat kehidupan, keberadaan entitas, dan metode melalui mana pengetahuan dipe-roleh, dengan fokus pada 
keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan signifikansi historis. Ini menyoroti hu-bungan erat antara filsafat dan 
kognisi manusia, menghadirkan filsafat sebagai puncak refleksi intelektual dan menonjolkan pentingnya terlibat 
dalam pertimbangan yang bijaksana sebagai prinsip moral. Filsafat berfungsi sebagai upaya mendasar dan 
berkelanjutan yang memerlukan keterlibatan dan kontemplasi terus-menerus untuk menavigasi aspek-aspek rumit 
dari keberadaan dan pemahaman manusia (Science, 2009). 

Filsafat terlibat secara rumit dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan makna hidup dan nilai-nilai 
moral. Ini membutuhkan introspeksi mendalam pada prinsip-prinsip kebaikan, keadilan, kebenaran, dan keindahan, 
serta kontemplasi tentang apa yang memberi makna pada keberadaan manusia. Filsafat menggali konstruksi moral 
seperti hak asasi manusia, tanggung jawab sosial, dan prinsip-prinsip etika yang membentuk dasar perilaku 
manusia. Filsafat melampaui batas-batas domain pengetahuan tertentu dan sebaliknya terlibat dalam dialog dengan 
berbagai disiplin ilmu. Hal ini memungkinkan filsafat untuk mengeksplorasi aspek-aspek mendasar dari kehidupan 
manusia yang mungkin berada di luar lingkup ilmu pengetahuan atau bidang studi lainnya. Misalnya, filsafat 
merenungkan interaksi antara alam fisika dan metafisika, atau antara biologi dan filsafat kehidupan (Musa, 2023). 

Filsafat juga merupakan upaya untuk merefleksikan pengalaman manusia secara keseluruhan. Ini termasuk 
penyelidikan korelasi antara pikiran dan kenyataan, serta penyelidikan ke dalam masalah kebebasan, kebahagiaan, 
dan tujuan hidup. Filsafat menyediakan ruang untuk introspeksi mendalam pada dimensi spiritual, intelektual, dan 
emosional dari keberadaan manusia. Secara keseluruhan filsafat berfungsi sebagai saluran bagi manusia untuk 
memulai pencarian untuk memahami makna dan tujuan hidup mereka, sekaligus menumbuhkan pemahaman yang 
lebih dalam tentang realitas yang kompleks dan beragam. Dengan pendekatan kritis, reflektif, dan holistik, filsafat 
berfungsi sebagai kekuatan penuntun dalam mengejar kebenaran dan signifikansi mendalam dalam pengalaman 
manusia. 

Ketika membahas filsafat sains dan filsafat pendidikan, berbagai bentuk pengetahuan dan kebijaksanaan dapat 
diamati. Sains bertanggung jawab untuk menanamkan pengetahuan, sementara filsafat menawarkan pemahaman 
yang lebih komprehensif. Intinya, filsafat mencakup lima cabang wacana: logika, estetika, etika, politik, dan meta-
fisika. Perkembangan pedagogi dari waktu ke waktu terkait erat dengan pengaruh filsafat yang mendalam, karena 
filsafat terutama berkaitan dengan mengatasi masalah yang belum terselesaikan. Di antara isu-isu rumit yang di-
tangani oleh filsafat adalah penggambaran batas-batas kebebasan dan pembentukan perbedaan moral antara yang 
baik dan yang buruk. 
 

3.2 Globalisasi 
 

Konsep globalisasi tidak diragukan lagi merupakan fenomena terkenal dalam wacana kontemporer. Istilah ini 
pertama kali muncul selama transisi dari abad ke-19 ke abad ke-20, tepatnya sekitar titik tengah tahun 1980-an, 
periode yang ditandai dengan kemajuan pesat keterkaitan ekonomi dan budaya global. Etimologi globalisasi 
mengungkapkan akar bahasa Inggrisnya: Globalisasi. Istilah ini adalah perpaduan dari “global,” yang menunjukkan 
ruang lingkup di seluruh dunia, dan “isasi,” yang menunjukkan suatu proses. Oleh karena itu, pada intinya, globalisasi 
dapat ditafsirkan sebagai proses universalisasi aspek tertentu. Globalisasi, oleh karena itu, dapat digambarkan 
sebagai penggabungan beragam budaya yang berasal dari interaksi antar negara di seluruh dunia, memberikan 
pengaruh di semua dimensi. Ini merupakan manifestasi dari ketidakpuasan sosial-budaya antar bangsa, mengha-
silkan fenomena di mana budaya global tampaknya menyatu menjadi budaya tunggal (global), menumbuhkan ikatan 
yang lebih erat di antara bangsa-bangsa. Globalisasi melambangkan tren menyeluruh menuju mengintegrasikan 
kehidupan sehari-hari penduduk lokal ke dalam komunitas global di segudang domain (Anwar, 2022). 

Globalisasi adalah fenomena yang sangat rumit, mencakup perspektif teoritis dan konseptual serta implikasi 
praktis. Ini telah menarik minat para peneliti di berbagai disiplin ilmu seperti sosiologi, ilmu politik, antropologi, 
geografi, dan ekonomi karena sifatnya yang beragam (Marcuello et al., 1983) Setelah berakhirnya Perang Dingin, 
globalisasi telah mengalami akselerasi yang tidak wajar (Dedej & Medici, 2024) Globalisasi merupakan bagian dari 
realitas abad ke-21, karena berkaitan erat dengan industrialisasi, urbanisasi, dan kemajuan teknologi. Dalam kon-
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teks ini, sistem pendidikan tinggi perlu mengembangkan hasil pembelajaran yang selaras dengan prioritas lokal dan 
nasional dan memungkinkan adaptasi untuk berfungsi dalam lingkungan internasional (Draçi & Kadiu, 2024) Fe-
nomena globalisasi dicirikan oleh kejadian dinamis, gerakan yang terus-menerus mengalami, pergeseran dalam 
masyarakat pada umumnya, dan merupakan bagian integral dari proses kehidupan manusia. Keberadaan teknologi 
informasi diidentifikasi sebagai faktor kunci yang mampu mempercepat perkembangan globalisasi (Alfikri, 2023). 

Di antara ciri-ciri globalisasi adalah perubahan konsep ruang dan waktu, saling ketergantungan antar negara, 
peningkatan interaksi budaya, dan meningkatnya masalah global. Kemajuan teknologi seperti internet telah secara 
signifikan berkontribusi pada evolusi cepat komunikasi global, memungkinkan informasi dari berbagai penjuru du-
nia diakses dengan kecepatan dan kenyamanan yang lebih besar, sehingga dengan tegas menggambarkan bahwa ja-
rak geografis tidak lagi menjadi penghalang dalam penyebaran informasi. Dalam ranah ekonomi, globalisasi menum-
buhkan saling ketergantungan antar negara karena pertumbuhan eksponensial kegiatan perdagangan internasional. 
Lingkup interaksi budaya mengalami tren naik yang menonjol dengan proliferasi media massa, yang sekarang tidak 
hanya dapat diakses secara fisik tetapi juga tersedia secara jelas melalui hamparan internet yang luas, memfasilitasi 
pertukaran nilai dan praktik budaya yang lebih mulus. Selain itu, tantangan yang dihadapi oleh negara tertentu dapat 
dengan mudah menjadi masalah perhatian internasional, mencakup isu-isu seperti degradasi lingkungan, tekanan 
inflasi, krisis multinasional, krisis kesehatan masyarakat, di antara segudang masalah global mendesak lainnya 
(Seran, 2014). 
 

3.3 Teknologi di Era Globalisasi 
 

Istilah "teknologi" berasal dari bahasa Yunani, khususnya dari kombinasi kata "techne" dan "logos". "Techne" 
mencakup konsep seni, keterampilan, dan sarana, sementara "logos" menunjukkan pengetahuan dan sains. Dalam 
kerangka linguistik ini, istilah "teknologi" menandakan pemanfaatan pengetahuan dan keahlian praktis dalam tin-
dakan menciptakan, mengubah, dan meningkatkan berbagai alat, mesin, dan sistem dengan tujuan mengatasi masa-
lah dan mencapai tujuan tertentu (Fauzi et al., 2023) Munculnya revolusi industri era 4.0 menyaksikan kemajuan 
teknologi yang belum pernah terjadi sebelumnya dan sangat cepat, ditandai dengan pengenalan mesin, perangkat 
lunak, dan sejumlah besar alat canggih lainnya. Periode terobosan ini ditandai dengan penciptaan dan implementasi 
inovasi teknologi ini, dengan tujuan utama memfasilitasi dan merampingkan aktivitas manusia, sehingga meningkat-
kan produktivitas di ranah digital yang dinamis dan berkembang pesat. Akibatnya, asimilasi dan penyebaran infor-
masi didorong ke tingkat kecepatan dan efisiensi yang belum pernah terjadi sebelumnya. 

 Evolusi sains yang luar biasa ini merupakan bukti kemampuannya yang luar biasa untuk terus beradaptasi dan 
berkembang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan yang selalu berubah di era kontemporer (Musa, 2023) Di dunia 
yang mengglobal saat ini, semua hal berubah dan bergerak menuju lanskap digital, termasuk pemerintah Indonesia. 
Globalisasi didefinisikan sebagai adanya ikatan dan ketegangan antara satu negara dengan negara lain. Kemunculan 
teknologi digital di era Industri 4.0 menjadi pertanda bahwa tahap terakhir dari globalisasi sudah semakin dekat. 
Globalisasi tahap akhir ini ditandai dengan teknologi digital yang membuat seluruh dunia semakin saling terhubung. 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi tren yang sejalan dengan kemajuan teknologi 
informasi adalah pemanfaatan dunia digital dalam konteks perang (Nurshakilah, 2022). 

Dampak utama globalisasi terletak pada ranah kemajuan teknologi. Ini mendorong berbagi inovasi teknologi di 
antara negara-negara maju, berkembang, dan terbelakang. Akibatnya, individu dapat dengan mudah mengakses se-
jumlah besar alat teknologi canggih yang merampingkan berbagai tugas sehari-hari. Hampir semua segmen masya-
rakat dapat menuai hasil dari kemajuan teknologi ini. Proses pendidikan telah diperkuat oleh teknologi, membuat 
pengajaran lebih menarik. Selain itu, serangkaian perangkat canggih dan inovatif juga meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas operasi bisnis (Bakri, 2020). 

Era saat ini menyaksikan kekuatan transformatif yang signifikan dalam berbagai aspek keberadaan manusia, 
didorong oleh teknologi. Munculnya inovasi digital, yaitu internet, komputer, dan smartphone, telah memfasilitasi 
pertukaran informasi dan komunikasi lintas batas tanpa batas. Meskipun tidak dapat disangkal menawarkan ke-
untungan besar dalam hal konektivitas global, tantangan yang berkaitan dengan privasi dan menjaga integritas data 
juga menjadi perhatian utama. Selain itu, bidang industri dan ekonomi telah mengalami metamorfosis yang men-
dalam karena kemajuan inovatif seperti kecerdasan buatan dan otomatisasi, yang meningkatkan produktivitas te-
tapi secara bersamaan meningkatkan kekhawatiran tentang perpindahan pekerjaan oleh mesin. Pendidikan juga 
telah dipengaruhi oleh teknologi melalui pengenalan pembelajaran online, memfasilitasi peningkatan fleksibilitas 
dan aksesibilitas (Fauzi et al., 2023). 

  Saat ini, dampak kemajuan teknologi pada gaya hidup dan perspektif individu, terutama di kalangan orang 
dewasa muda, sudah jelas. Sebelumnya, siswa terbiasa hanya membawa materi pendidikan tradisional seperti buku 
teks dan alat tulis ke sekolah. Namun, saat ini, adalah umum untuk mengamati siswa meninggalkan lembaga pendi-
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dikan dengan perangkat seluler mereka yang sangat diperlukan. Apakah perangkat ini melayani tujuan komunikatif 
yang tulus untuk remaja tidak meyakinkan; Namun, jelas bahwa perangkat ini memiliki nilai simbolis yang signifikan 
di kalangan remaja. Kepemilikan perangkat seluler berkualitas tinggi secara langsung berkorelasi dengan rasa ke-
puasan dan kepercayaan diri yang meningkat bagi remaja, meskipun ada kemungkinan pemahaman terbatas meng-
enai fungsionalitas perangkat canggih (Wahyudi & Sukmasari, 2018). Ada juga variabilitas yang signifikan dalam 
tingkat ancaman jangka panjang yang terkait dengan berbagai jenis teknologi. Teknologi alternatif skala kecil meng-
hadirkan risiko langsung minimal terhadap ekosistem. Dalam kasus kecelakaan, dampak lingkungan jauh lebih 
rendah karena lanskap politik yang berlaku. Pengaruh politik dan entitas korporasi yang mendapat untung dari pro-
duksi belum cukup kuat untuk menghambat kemajuan ilmiah atau menolak seruan untuk restrukturisasi. Teknologi 
seperti mobil, pesawat terbang, atau platform minyak menunjukkan karakteristik yang kontras, menghasilkan dam-
pak skala global dan memiliki hubungan dengan sektor-sektor yang berpengaruh secara politik yang mampu menan-
tang pengawasan pemerintah dan gerakan akar rumput. Teknologi tujuan umum seperti listrik, mesin, dan komputer 
menghasilkan konsekuensi yang luas dengan meningkatkan kemampuan semua kemajuan teknologi (Dauvergne, 
2021). 

Namun, sangat penting untuk mengenali kesenjangan digital yang berkelanjutan dalam hal akses. Di bidang 
kesehatan, teknologi medis mutakhir telah merevolusi diagnosis dan pengobatan penyakit. Namun demikian, per-
timbangan etis seputar pemanfaatan teknologi dalam perawatan kesehatan dan perlindungan privasi data pasien 
tetap menjadi masalah yang belum terselesaikan. Selain itu, teknologi memegang peranan penting dalam pelestarian 
lingkungan. Namun, konsekuensi lingkungan yang berasal dari produksi teknologi dan konsumsi energi yang berle-
bihan tetap menjadi perhatian yang signifikan. Mengingat perkembangan ini, kebingungan etis seperti privasi data, 
keamanan siber, dan akses yang adil ke teknologi semakin penting, menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan pe-
raturan yang efektif untuk memastikan pemanfaatan teknologi untuk peningkatan kesejahteraan manusia dan ke-
lestarian lingkungan. Evolusi dan kemajuan teknologi yang semakin kompleks dan rumit pasti mengarah pada se-
rangkaian konsekuensi, mencakup berbagai efek yang dapat dikategorikan sebagai dampak menguntungkan atau 
tidak menguntungkan. Dalam memeriksa perkembangan inovasi teknologi, menjadi jelas bahwa kemajuan tersebut 
membawa banyak konsekuensi yang memiliki potensi untuk menguntungkan dan membahayakan berbagai aspek 
masyarakat dan lingkungan (Lestari, 2018). 
 

3.4 Generasi Z di Era Globalisasi  
 

Generasi muda, juga dikenal sebagai Generasi Z, terdiri dari individu yang lahir dan dibesarkan selama periode 
globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan peningkatan integrasi ekonomi dalam skala global. Dalam 
konteks globalisasi, karakter generasi muda telah mengalami transformasi signifikan yang dipengaruhi oleh berba-
gai faktor, antara lain dampak media sosial, kemudahan akses informasi, dan interaksi lintas budaya. Terutama, glo-
balisasi telah memfasilitasi akses yang lebih besar terhadap informasi dan pengetahuan bagi generasi muda. Internet 
dan platform media sosial telah membuat informasi dari seluruh penjuru dunia tersedia, memungkinkan kaum muda 
untuk mengembangkan pemahaman yang lebih luas tentang isu-isu global, budaya dan tren saat ini. Namun, banyak-
nya informasi juga dapat menghadirkan tantangan dalam membedakan informasi yang akurat dan relevan. Generasi 
Z, menjadi generasi paling mahir dalam hal teknologi dan memanfaatkan keunggulan demografis mereka, sangat 
bergantung pada sektor pendidikan. Persyaratan kontemporer melampaui literasi belaka untuk mencakup kete-
rampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi yang efektif, dan kemampuan pemecahan masalah yang mahir 
(Alfikri, 2023). 

Selanjutnya, globalisasi telah mempengaruhi nilai-nilai dan sikap generasi muda. Paparan beragam budaya dan 
nilai-nilai dari berbagai belahan dunia melalui media dan internet telah mendorong penerimaan yang lebih besar 
terhadap perbedaan budaya dan perspektif alternatif. Pemuda saat ini cenderung merangkul keragaman, inklu-
sivitas, dan perbedaan sebagai aspek integral dari identitas global mereka. Namun, mereka juga menghadapi tan-
tangan dalam melestarikan warisan budaya mereka sendiri di tengah arus globalisasi yang stabil. Teknologi juga me-
mainkan peran penting dalam membentuk hubungan sosial anak muda. Komunikasi melalui platform media sosial 
telah mengubah cara mereka berinteraksi satu sama lain, memperluas jaringan sosial mereka secara global. Namun, 
itu juga menyebabkan penurunan interaksi fisik dan kualitas hubungan interpersonal. Hal ini menimbulkan kekha-
watiran mengenai dampak psikologis dari ketergantungan teknologi dan keterlibatan yang terbatas dalam komu-
nitas lokal (Faiz & Kurniawaty, 2022). 

Generasi Z ini sedang matang dalam periode yang ditandai dengan kemajuan pesat teknologi digital. Menjadi 
mahir dalam memanfaatkan teknologi, Generasi Z menunjukkan kapasitas dan kesadaran yang meningkat dalam 
melindungi dirinya dari pengaruh merugikan yang berasal dari alam fisik dan virtual. Kelompok pemuda dianuge-
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rahi tanggung jawab mengarahkan dan membimbing masa depan bangsa Indonesia, dibayangkan untuk menjunjung 
tinggi dan menumbuhkan potensinya sebagai generasi yang didorong oleh aspirasi dan prinsip-prinsip panduan, 
sambil mewujudkan semangat dinamis dan inovatif untuk berkontribusi pada kesejahteraan bangsa, pada akhirnya 
menumbuhkan rasa identitas dan kebanggaan nasional yang kuat.  

Dalam era globalisasi yang didorong oleh kemajuan di bidang sains dan teknologi, kemajuan ini terjadi dengan 
kecepatan yang dipercepat. Kejadian ini memfasilitasi penyebaran informasi dalam berbagai format dalam skala du-
nia. Periode yang ditandai dengan revolusi digital telah mendorong adopsi teknologi digital di berbagai aspek mas-
yarakat (Muaviah et al., 2023). Akibatnya, kehadiran globalisasi muncul sebagai kenyataan yang tak terhin-darkan. 
Evolusi teknologi yang cepat memungkinkan masuknya informasi yang cepat dan luas dari sumber-sumber ekster-
nal, yang mencakup unsur-unsur budaya dari berbagai wilayah di dunia, ke Indonesia. Oleh karena itu, tidak dapat 
disangkal bahwa globalisasi akan menghasilkan dampak pada suatu bangsa, termasuk Indonesia, khususnya dalam 
hal pembentukan karakter bangsa (Sesilia et al., 2024). Di era saat ini yang ditandai dengan kemajuan dalam ilmu 
pengetahuan dan komunikasi, akuisisi literasi digital sangat penting bagi Generasi Z. Hal ini disebabkan oleh mening-
katnya kebutuhan kelompok usia untuk memahami dan memanfaatkan teknologi digital secara efektif. Dampak 
kemajuan teknologi terhadap kehidupan sehari-hari dianggap tak terelakkan, mengingat bahwa Teknologi Informasi 
dan Pengetahuan Elektronik (IPTEK) menawarkan banyak keuntungan dan meram-pingkan berbagai tugas. Akibat-
nya, masyarakat dipaksa untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuannya dalam bidang pengembangan 
IPTEK untuk memastikan individu dapat menavigasi era kontemporer ini dengan mahir (Wanda, 2024) 

Terakhir, globalisasi telah mempengaruhi identitas budaya generasi muda. Tumbuh di lingkungan yang lebih 
mudah menerima beragam budaya dan nilai-nilai dari seluruh dunia telah menghasilkan identitas yang lebih trans-
formatif dan dinamis. Meskipun demikian, hal ini juga dapat menyebabkan konflik antara identitas lokal dan global, 
serta tantangan dalam melestarikan warisan budaya tradisional di tengah kekuatan globalisasi yang terus berlanjut. 
Dengan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang karakter kaum muda di era globalisasi, kita dapat me-
lihat tantangan yang mereka hadapi dalam membentuk identitas, nilai, dan hubungan sosial mereka. Sangat penting 
untuk mengembangkan strategi pendidikan yang tepat, kebijakan publik, dan intervensi sosial yang mendukung 
pertumbuhan dan kesejahteraan kaum muda dalam menghadapi kompleksitas dunia global saat ini. 
 

3.5 Hubungan Antara Filsafat Dan Teknologi Dalam Mempengaruhi Generasi Muda Atau Gen Z 
 

Di era globalisasi, yang ditandai dengan kemajuan teknologi yang cepat, memberikan dampak yang mendalam 
pada serat moral kaum muda. Di sinilah letak pentingnya filsafat, sebuah disiplin yang ditujukan untuk mengejar 
kebijaksanaan, dalam menjelaskan dan membimbing efek teknologi menuju hasil yang konstruktif. Filsafat memberi 
kaum muda kapasitas untuk analisis kritis, keahlian dalam evaluasi informasi, dan ketajaman untuk membangun 
argumen yang koheren, yang semuanya sangat diperlukan dalam era yang penuh dengan kepalsuan dan propaganda. 
Selain itu, filsafat memelihara prinsip-prinsip etika, kebenaran moral, dan rasa keadilan, menumbuhkan karakter 
yang teliti dan menyeluruh. Selanjutnya, filsafat mempromosikan introspeksi, memfasilitasi pemahaman kekuatan 
dan kelemahan, penggambaran tujuan hidup, dan budidaya keyakinan diri dan otonomi. 

Teknologi menyediakan akses luas ke informasi, memfasilitasi komunikasi global, dan menawarkan platform 
untuk kreativitas. Namun demikian, ada potensi efek buruk seperti ketergantungan, pelecehan online, dan penye-
baran informasi palsu. Di sinilah filsafat mengambil peran penting sekali lagi. 

Filsafat menganjurkan pemanfaatan teknologi yang bertanggung jawab, menghindari cyberbullying, informasi 
yang salah, dan ketergantungan. Selain itu, filsafat berfungsi sebagai sumber inspirasi untuk memanfaatkan tekno-
logi dengan cara yang baik, seperti mempromosikan penyebab, menyebarluaskan konten pendidikan, dan menempa 
koneksi global untuk mengatasi masalah masyarakat. Selanjutnya, filsafat menggarisbawahi perlunya menjaga 
keseimbangan antara dunia digital dan dunia fisik, menjaga kesejahteraan mental dan fisik, serta memelihara per-
tumbuhan sosial dan emosional. Dalam era globalisasi, filsafat dan teknologi berdiri sebagai dua kekuatan kuat yang 
dapat membentuk karakter kaum muda. Dengan memahami interaksi antara kekuatan-kekuatan ini, kaum muda 
dapat memanfaatkan teknologi secara optimal, menumbuhkan ciri-ciri karakter yang kuat dan integritas moral. 
Sangat penting untuk mengakui bahwa setiap individu muda adalah entitas yang berbeda dengan persyaratan dan 
hambatan yang unik. Upaya kolaboratif antara orang tua, pendidik, dan pemimpin masyarakat sangat penting dalam 
membimbing kaum muda menuju kultivasi karakter positif dan teliti di era globalisasi ini (Adenan & Mahendra, 
2023). 

Di era era digital yang berkembang, hubungan antara filsafat dan teknologi semakin penting dalam menentukan 
sifat Generasi Z. Filsafat berfungsi sebagai dasar mendasar untuk memahami konsekuensi sosial, moral, dan etika 
dari kemajuan teknologi, sementara teknologi berdampak pada cara generasi muda memandang dan menerapkan 
prinsip-prinsip filosofis dalam kehidupan sehari-hari mereka. Terutama, filsafat menetapkan kerangka kerja untuk 
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mempertanyakan signifikansi dan tujuan teknologi dalam keberadaan manusia. Sementara Generasi Z, yang ter-
papar teknologi digital, mungkin lebih akrab dengan pemanfaatan alat teknologi dalam rutinitas sehari-hari mereka, 
mereka sering kurang menyadari implikasi filosofis dari teknologi tersebut. Dengan memahami filsafat, mereka 
dapat mempertanyakan dan memahami bagaimana teknologi mempengaruhi identitas, nilai, dan aspirasi hidup 
mereka. 

Selain itu, teknologi juga membentuk cara Generasi Z memahami dan menerapkan prinsip-prinsip filosofis da-
lam kehidupan mereka. Ambil, misalnya, media sosial dan alat komunikasi digital, yang memengaruhi interaksi me-
reka dengan dunia dan satu sama lain, kemudian memengaruhi persepsi mereka tentang hubungan interper-sonal, 
kebebasan berekspresi, dan privasi. Akibatnya, ini menimbulkan tantangan baru dalam menerapkan nilai-nilai etika 
dan moral dalam konteks teknologi yang berkembang. Selain itu, proliferasi teknologi mendorong pertanyaan filo-
sofis mengenai hak, keadilan dan kebebasan dalam penggunaan teknologi. Dilema etika terkait privasi data, peng-
awasan digital, dan penyalahgunaan teknologi dihadapi Generasi Z, membutuhkan pemikiran kritis dan kontemplasi 
filosofis untuk mendekati mereka dengan hati-hati. 

Sebaliknya, teknologi juga memberikan peluang bagi Generasi Z untuk mengeksplorasi konsep filosofis dengan 
cara yang lebih interaktif dan inovatif. Melalui platform online, mereka mendapatkan akses ke sumber daya pen-
didikan yang luas dan terlibat dalam diskusi filosofis, serta berpartisipasi dalam debat dan bertukar ide dengan 
rekan-rekan dari seluruh dunia. Pada akhirnya, hubungan antara filsafat dan teknologi memainkan peran penting 
dalam membentuk karakter Generasi Z. Dengan menggali lebih dalam implikasi filosofis teknologi dan menerapkan 
prinsip-prinsip filosofis dalam kehidupan sehari-hari mereka, Generasi Z dapat menumbuhkan pola pikir yang lebih 
cerdas, etis, dan introspektif dalam menghadapi tantangan dan peluang di dunia yang semakin terhubung secara 
digital (Faiz & Kurniawaty, 2022). 

 

4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 
 

4.1 Implikasi Penelitian 
 

Diskusi mengenai korelasi antara filsafat dan teknologi dalam membentuk karakteristik kaum muda di era 
globalisasi meningkatkan literatur ilmiah dengan membangun kerangka teoritis yang kuat untuk memahami inte-
raksi antara ideologi filosofis dan kemajuan teknologi. Menjelaskan dasar-dasar filosofis teknologi membantu dalam 
mengklarifikasi konstruksi teoritis yang dapat meletakkan dasar untuk penelitian masa depan dan perumusan 
kebijakan. Pemahaman teoritis ini dapat diterapkan untuk mengeksplorasi penerapan prinsip-prinsip filosofis da-
lam penggunaan teknologi dan pengaruhnya terhadap karakteristik generasi muda. 

Fokus pada dampak filsafat pada pembentukan karakter melalui teknologi memberikan kontribusi besar untuk 
penelitian interdisipliner, terutama dalam bidang yang menghubungkan teknologi dengan aspek etika, sosial, dan 
budaya. Oleh karena itu, publikasi ini meningkatkan dialog ilmiah dengan menyajikan sudut pandang baru tentang 
bagaimana teknologi dapat dipahami dan dimanfaatkan melalui perspektif filosofis. Fokus utama dari penelitian ini 
adalah pada potensi generasi muda untuk berpartisipasi aktif dalam penggunaan teknologi mutakhir dan inovatif. 
Implikasi teoritis dari hal ini sangat penting bagi para peneliti dan mahasiswa yang tertarik untuk mengembangkan 
model teoritis tentang dampak teknologi terhadap perkembangan karakter. Selain itu, ide-ide yang disajikan dalam 
artikel ini dapat menjadi titik awal untuk penelitian empiris yang lebih mendalam yang menantang teori-teori yang 
dipermasalahkan dalam berbagai konteks. Analisis yang disajikan memberikan pemahaman teoritis yang menye-
luruh tentang dampak dari prinsip-prinsip filosofis yang diterapkan dalam penggunaan teknologi oleh generasi 
muda. Hal ini membuka ruang untuk pengembangan teori yang lebih komprehensif tentang hubungan antara filosofi, 
teknologi, dan pengembangan karakter. Selain itu, dampak teknologi digital terhadap pengembangan karakter juga 
menimbulkan pertanyaan teoretis yang penting tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memajukan 
prinsip-prinsip filosofis tertentu seperti integritas, pengendalian diri, dan empati. 
 

4,2 Kontribusi Penelitian 
 

Diskusi tentang hubungan antara filsafat dan teknologi dalam mempengaruhi generasi muda pada era glo-
balisasi menyediakan landasan konseptual untuk memahami interaksi antara penyelidikan filosofis dan kemajuan 
teknologi. Prinsip-prinsip filosofis, seperti etika teknologi dan humanisme digital, membantu memahami dan meng-
urangi dampak teknologi terhadap karakter pemuda, serta menyediakan kerangka dasar untuk penerapan praktis 
dalam pendidikan dan kebijakan teknologi. Wacana ini mendorong generasi muda untuk terlibat secara etis dengan 
teknologi melalui pendidikan, lokakarya, dan seminar yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan. Fokus pada 
dampak teknologi digital pada karakter memberikan arahan pragmatis tentang pemanfaatan platform digital secara 
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positif. Pemuda dapat menggunakan media sosial untuk menyebarkan nilai-nilai etis dan moral, serta menghasilkan 
materi pendidikan dan inisiatif online. Contoh pemanfaatan teknologi secara konstruktif oleh pemuda dapat 
menginspirasi dan memberikan panduan praktis tentang interaksi teknologi yang etis. Dialog ini juga menawarkan 
rekomendasi bagi badan pemerintahan, lembaga akademik, dan sektor teknologi untuk mendorong pengembangan 
etika yang positif melalui tata kelola yang adil dan literasi teknologi yang komprehensif. Kesimpulannya, dialog ini 
tidak hanya memperkaya wacana ilmiah tetapi juga memberikan bimbingan praktis yang dapat diterapkan untuk 
mendorong transformasi yang bermanfaat dalam masyarakat, membekali generasi muda dengan kompetensi dan 
sikap etis dalam penggunaan teknologi digital. 

 

5. KETERBATASAN DAN ARAH PENELITIAN MASA DEPAN 
 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Penyelidikan ini menggunakan metodologi penelitian perpustakaan untuk memeriksa korelasi antara filsafat 
dan teknologi dalam membentuk perilaku kaum muda di era globalisasi. Terlepas dari banyak manfaat yang terkait 
dengan pendekatan ini, seperti akses mudah ke berbagai sumber sastra dan kapasitas untuk meneliti data yang 
diterbitkan sebelumnya, ada kendala tertentu untuk dipertimbangkan. Pertama-tama, metodologi penelitian 
perpustakaan sangat bergantung pada data sekunder yang diambil dari berbagai sumber sastra seperti buku, jurnal 
akademik, artikel, dan platform online. Kelemahan utama dari data sekunder berkaitan dengan keakuratan dan 
kelengkapan informasi, karena sumber-sumber tertentu mungkin tidak memberikan data yang komprehensif atau 
tepat, akibatnya berdampak pada kredibilitas dan keandalan hasil penelitian. Selain itu, penelitian ini terbatas pada 
literatur yang ada, menyiratkan ketidakmampuan untuk memasukkan data atau penemuan terbaru yang belum 
disebarluaskan. Keterbatasan ini dapat mengakibatkan refleksi yang tidak memadai dari kemajuan terbaru di bidang 
filsafat dan teknologi dan implikasinya pada kaum muda. Selain itu, temuan penyelidikan ini mungkin tidak dapat 
diterapkan secara luas karena data yang digunakan bersifat spesifik konteks dan bergantung pada ketersediaan 
sumber. Pertanyaan perpustakaan ini mungkin semata-mata mewakili perspektif atau penemuan peneliti tertentu 
yang karyanya dikonsultasikan selama penelitian, sehingga memperkenalkan potensi bias dalam pemilihan literatur. 
Selain itu, karena penelitian ini tidak memerlukan pengumpulan data primer atau penilaian empiris, deduksi yang 
dibuat sebagian besar bersifat teoritis dan didasarkan pada interpretasi literatur yang ada. Tidak adanya data 
empiris membuatnya sulit untuk menguji hipotesis atau merumuskan generalisasi yang kuat mengenai interaksi 
antara filsafat dan teknologi dalam membentuk perilaku kaum muda. Terakhir, literatur yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat menunjukkan perbedaan dalam kualitas, kedalaman pemeriksaan, dan metodologi yang 
digunakan oleh penulis asli, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kredibilitas keseluruhan dan validitas temuan 
penelitian. 
 

5.2 Rekomendasi Peneliti Masa Depan 
 

Mengingat penemuan dan kendala penelitian ini, berbagai saran dapat dibuat untuk penelitian masa depan dan 
aplikasi praktis mengenai pengaruh filsafat dan teknologi terhadap perkembangan moral remaja di era globalisasi. 
Untuk meningkatkan kredibilitas temuan, disarankan bahwa studi yang akan datang menggunakan metodologi 
empiris seperti survei, wawancara, dan studi kasus. Lembaga pendidikan di tingkat menengah dan tersier harus 
memasukkan filsafat ke dalam kurikulum teknologi untuk memfasilitasi pemahaman siswa tentang implikasi etis 
dan sosial teknologi. Selain itu, sangat penting untuk merancang strategi pendidikan yang memanfaatkan teknologi 
untuk menanamkan prinsip-prinsip etika dan moral, misalnya, melalui modul e-learning dan aplikasi pendidikan. 
Kolaborasi yang efektif antara akademisi, spesialis teknologi, dan pembuat kebijakan sangat penting untuk meru-
muskan pedoman etika dalam proliferasi teknologi, dengan platform dialog yang melibatkan spektrum yang luas 
dari pemangku kepentingan. Program literasi digital harus mencakup aspek moral dan etika di samping kemahiran 
teknis. Upaya penelitian selanjutnya harus merangkul pendekatan interdisipliner untuk mendapatkan pemahaman 
komprehensif tentang hubungan antara filsafat, teknologi, dan perkembangan moral. Rekomendasi ini siap untuk 
berkontribusi secara signifikan untuk menjelaskan dan mengarahkan efek teknologi pada perkembangan moral 
remaja, sementara juga memberikan nasihat praktis dalam mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh globalisasi. 

 

6. KESIMPULAN 
 

Disiplin Filsafat, yang berasal sekitar awal abad ke-6 SM, mewakili upaya manusia untuk memahami aspek 
fundamental keberadaan melalui penerapan penalaran kritis dan analitis. Bidang ini mencakup eksplorasi gagasan 
abstrak seperti kebenaran, kesetaraan, dan kepuasan, di samping pemeriksaan diri yang mendalam mengenai tujuan 
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hidup dan prinsip-prinsip etika. Dalam zaman yang ditandai dengan keterkaitan di seluruh dunia karena kemajuan 
teknologi, korelasi antara filsafat dan teknologi semakin menjadi penting. Teknologi memberikan akses luas ke peng-
etahuan dan memfasilitasi keterkaitan global, namun juga menyimpan potensi dampak negatif seperti ketergan-
tungan dan penyebaran informasi yang salah. Filsafat berfungsi untuk mengarahkan pemanfaatan teknologi yang 
bijaksana, menjaga keseimbangan antara alam virtual dan nyata sambil mendorong kesejahteraan psikologis dan 
sosial. Kelompok yang dikenal sebagai Generasi Z, yang dibesarkan di lingkungan yang dipenuhi dengan inovasi di-
gital, dapat menggunakan filosofi untuk memahami konsekuensi etika dan moral teknologi. Dengan memahami inte-
raksi antara filsafat dan teknologi, individu muda dapat menumbuhkan karakter yang kuat dan kebenaran etis, se-
hingga menghadapi tantangan globalisasi dengan kecerdasan dan introspeksi. 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 
 

Rasa terima kasih disampaikan oleh penulis kepada semua individu yang telah menawarkan bantuan dan ma-
sukan dalam penyusunan naskah ini. Pengakuan terutama disebabkan oleh pendidik dan mentor atas pengawasan 
dan bimbingan mereka yang tak ternilai selama upaya penelitian. Rasa terima kasih juga diungkapkan kepada rekan 
kerja atas dukungan moral dan intelektual mereka, terlibat dalam diskusi yang berkaitan dengan materi pelajaran 
penelitian. Pengakuan juga ditujukan kepada anggota keluarga yang disayangi atas doa, dukungan, dan antusiasme 
mereka yang abadi. Selain itu, penulis menghargai bantuan yang diberikan oleh entitas yang telah berfungsi sebagai 
sumber literatur yang mendasari penelitian ini, mencakup perpustakaan dan beragam platform online yang mem-
fasilitasi akses ke publikasi ilmiah, artikel, dan buku. Sebagai kesimpulan, penulis bercita-cita agar naskah ini mena-
warkan kontribusi yang signifikan terhadap kemajuan pengetahuan ilmiah dan berfungsi sebagai sumber yang rele-
van bagi para peneliti masa depan yang tertarik dengan mengeksplorasi hubungan antara filsafat dan teknologi 
dalam membentuk karakteristik pemuda di era globalisasi. Terimakasih.A. 
 

PERNYATAAN KONTRIBUSI PENULIS 
 

Penulis bertanggung jawab untuk mengkonseptualisasikan dan merancang penelitian, serta untuk mengum-
pulkan dan menganalisis data, dan untuk menyusun dan merevisi naskah artikel ini. Selanjutnya, penulis mene-
gakkan integritas studi lengkap dan menegaskan keaslian dan kesesuaian hasil yang digambarkan dalam artikel ini. 

 

PERNYATAAN KONFLIK KEPENTINGAN 
 

Para penulis menyatakan bahwa mereka tidak memiliki kepentingan keuangan yang bersaing atau hubungan 
pribadi yang mungkin dapat mempengaruhi pekerjaan yang dilaporkan dalam makalah ini. 

 

PERNYATAAN PERSETUJUAN ETIS 
 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif berbasis kajian pustaka dan tidak melibatkan partisipan manusia, data 
pribadi, maupun subjek hewan. Oleh karena itu, penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik dari komite etik 
penelitian. Seluruh proses penelitian dilakukan sesuai dengan standar etika akademik, dengan menjunjung tinggi 
kejujuran ilmiah, integritas, dan penggunaan sumber yang sah secara etis. 
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